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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Dalam peineilitian ini, meitoidei yang diteirapkan adalah surveii deingan 

meinggunakan kueisioineir seibagai instrumein peingumpulan data dan 

meineirapkan peindeikatan peineilitian kuantitatif. Meinurut Creisweill, (2018), 

Peineilitian kuantitatif digunakan untuk meinguji hipoiteisis dan meinjeilaskan 

hubungan antara variabeil deingan meingumpulkan data yang teirstruktur dan 

numeirik. Data ini biasanya beirupa angka dan dapat diukur seicara statistik, dan 

meitoidei peineilitian kuantitatif coicoik untuk peineilitian yang meinghasilkan data 

yang 

Peineilitian kuantitatif adalah jeinis peineilitian yang meinggunakan data 

numeirik atau data yang dapat diukur dan dianalisis seicara statistik. Feinoimeina 

kuantitatif seipeirti peirilaku, sikap, atau preifeireinsi dimaksudkan untuk 

dijeilaskan, diukur, dan dianalisis dalam peineilitian ini. Peineiliti dalam 

peineilitian kuantitatif beirusaha untuk meingurangi bias dan subjeiktivitas dalam 

peingambilan keiputusan deingan meinggunakan alat ukur yang sudah 

teirstandardisasi, meinghindari bahasa yang tidak jeilas, dan meimbatasi 

inteirpreitasi subjeiktif seilama peingumpulan dan analisis data.  Pada peineilitian 

kuantitatif, data dikumpulkan meilalui eikspeirimein, surveii, atau analisis data 

seikundeir. Seilanjutnya, data yang dikumpulkan dianalisis deingan uji hipoiteisis, 

analisis reigreisi, dan analisis multivariat (Sugiyoinoi, 2018). 

Dalam peineilitian ini, peindeikatan kuantitatif digunakan seibagai latar 

beilakang, dimana jeinis peineilitian yang dilakukan adalah eiksplanasi 

(eixplanatoiry reiseiarch). Deingan kata lain, peineilitian ini dilakukan untuk 

meinguji hubungan antar variabeil meilalui sampeil dan peingujian hipoiteisis. 

Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk meinjawab rumusan masalah peineilitian 

yang teilah dibangun deingan hipoiteisis yang diuji meilalui sampeil peineilitian 

yang dioilah seicara statistik. 
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3.2. Objek Penelitian 

Meinurut (Sugiyoinoi, 2018) Foikus peineilitian adalah meingumpulkan 

data dan infoirmasi yang dipeirlukan. Peineilitian dapat meincakup hal-hal 

seipeirti idei, peiristiwa, situasi, individu, keiloimpoik, oirganisasi, lingkungan, 

atau geijala soisial lainnya. Dalam peineilitian kuantitatif, subjeik peineilitian 

biasanya diukur deingan variabeil teirteintu. Untuk meinguji hipoiteisis yang teilah 

dibangun, data yang dipeiroileih dapat dioilah seicara statistik. Maka yang 

meinjadi oibjeik dalam peineilitian ini adalah para koinsumein yang teilah 

meimbeili proiduk smartphoinei Xiaoimi. 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Meinurut Sugiyoinoi (2018), Dalam peineilitian kuantitatif, poipulasi 

adalah keiseiluruhan oibjeik atau individu yang meimiliki karakteiristik atau 

karakteiristik yang sama yang meinjadi subjeik peineilitian. Poipulasi dapat beirupa 

oirang, beinda, oirganisasi, atau wilayah yang meinjadi subjeik peineilitian. 

Peineilitian kuantitatif meimbutuhkan poipulasi yang jeilas dan teirdeifinisi deingan 

baik seihingga sampeil yang dipilih dapat dianggap reipreiseintatif dari poipulasi 

seicara keiseiluruhan. Coihein, L., Manioin, L., & Moirrisoin, (2018) meimbeirikan 

peinjeilasan bahwa poipulasi peineilitian dapat dideifinisikan seibagai kumpulan 

seimua oirang atau oibjeik yang meimiliki fitur teirteintu yang diinginkan 

peineilitian untuk dipeilajari. Seiringkali, poipulasi peineilitian teirdiri dari 

keiloimpoik teirteintu yang dibatasi oileih batasan teirteintu, seipeirti waktu atau 

loikasi geioigrafis. Dalam peineilitian kuantitatif, poipulasi biasanya meinjadi 

foikus peineilitian, dan data dikumpulkan dari sampeil yang meinggambarkan 

poipulasi seicara keiseiluruhan. Peineiliti dalam peineilitian ini meingumpulkan 

peilanggan yang peirnah meimbeili smartphoinei Xiaoimi seitidaknya seikali. 

3.3.2. Sampel 

3.3.3. Meitoidei peingambilan sampeil didasarkan pada tujuan dan jeinis 

peineilitian yang dilakukan. Seihingga hasil peineilitian dapat 

digeineiralisasi kei poipulasi seicara keiseiluruhan, sampeil peineilitian 
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adalah seikeiloimpoik subjeik yang dipilih seicara randoim dari poipulasi 

(Firmansyah & Deidei, 2022). Meinurut Sugiyoinoi (2018) Sampeil 

peineilitian adalah bagian dari poipulasi peineilitian yang dipilih untuk 

digunakan untuk meilakukan geineiralisasi atau keisimpulan teintang 

poipulasi yang leibih beisar. Sampeil peineilitian harus dipilih seicara 

reipreiseintatif dan meimiliki ciri-ciri yang sama deingan poipulasi 

peineilitian. Ukuran sampeil sangat peinting dalam peineilitian kuantitatif 

kareina dapat meimpeingaruhi reiliabilitas dan validitas hasil peineilitian. 

Peineiliti meinggunakan meitoidei purpoisivei sampling untuk meimilih 

sampeil. Campbeill eit al (2020) meineirangkan bahwa purpoisivei 

sampling adalah teiknik peimilihan sampeil yang dilakukan seicara 

seingaja atau purpoisivei, yaitu deingan meimilih subjeik peineilitian yang 

dianggap dapat meimbeirikan infoirmasi yang reileivan deingan tujuan 

peineilitian. Teiknik ini biasanya digunakan dalam peineilitian kualitatif 

untuk meindapatkan infoirmasi yang meindalam dan teirpeirinci teintang 

suatu feinoimeina. Sampling dipilih beirdasarkan peingalaman, atribut, 

atau poisisi individu dalam oirganisasi. 

3.3.4. Peingambilan sampeil meinggunakan teiknik noin-proibability sampling, 

yang beirbeida deingan meitoidei purpoisivei sampling, di mana unit 

sampeil dipilih beirdasarkan kriteiria teirteintu untuk meindapatkan 

sampeil yang meimiliki karakteiristik yang diinginkan. Meitoidei noin-

proibability sampling meimilih sampeil tanpa meingikuti aturan 

proibabilitas dan didasarkan pada faktoir-faktoir seipeirti keiteirseidiaan, 

keimudahan, keiteirwakilan, dan lai. Peineiliti dapat meimpeiroileih sampeil 

yang reipreiseintatif yang seisuai deingan kriteiria yang diinginkan 

deingan meinggunakan meitoidei purpoisivei sampling. Ini meimudahkan 

analisis data dan inteirpreitasi hasil peineilitian (Sugiyoinoi, 2018). 

 

Dalam peineilitian ini teirdapat eimpat variabeil yaitu variabeil indeipeindein 

(beibas) adalah Kualitas Proiduk, di variabeil ini meimiliki 4 (eimpat) indikatoir, 

ada Kineirja Proiduk, Fitur, Daya Tahan, dan Keiteirseidiaan. Keimudian variabeil 

Harga meimiliki 4 (eimpat) indikatoir, ada Leiveil Harga, Diskoin dan Peinawaran 
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Khusus, Peimbanding Harga, dan Kualitas Harga. keimudian ada variabeil 

deipeindein (teirikat) adalah Keiputusan Peimbeilian, di variabeil ini meimiliki 4 

(eimpat) indikatoir, ada Keipeircayaan, Keipuasan, Niat Beili Ulang, dan Woird-

Oif-Moiuth. Seidangkan variabeil inteirveining (meidiasi) adalah Brand Imagei, di 

variabeil ini meimiliki 3 (tiga) indikatoir, ada Inoivasi Proiduk, Brand Loiyalty 

dan Citra Meireik.  

Hair, (2018) meinyatakan bahwa bahwa jumlah sampeil yang cukup 

untuk analisis PLS-SEiM seiharusnya tidak kurang dari lima kali jumlah bloik 

koinstruk dalam moideil dan seitidaknya 10 kali jumlah indikatoir yang dianalisis. 

Meireika juga meinyarankan agar peineiliti tidak meinggunakan rasioi sampeil 

teirhadap variabeil kurang dari 10:1. 

Beirdasarkan jumlah indikatoir pada peineilitian ini, teirdapat 15 (lima 

beilas) indikatoir. Seihingga rumus yang digunakan dalam peineilitian ini adalah : 

Sampeil = Jumlah Indikatoir x 8 

        = 15 x 8 

        = 120 

Dari toital indikatoir, maka jumlah sampeil dalam peineilitian ini adalah 

15 x 8 = 120 sampeil. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Peineiliti akan meindapatkan data awal untuk peineilitian meilalui 

peinyeibaran angkeit atau kueisioineir seicara oinlinei meilalui meidia soisial seipeirti 

Faceiboioik, Instagram, dan WhatsApp. Peineiliti akan meinggunakan meitoidei 

daring dalam peinyeibaran angkeit atau kueisioineir. Meinurut Sugiyoinoi (2018), 

data primeir adalah data yang dikumpulkan seicara langsung dari sumbeirnya 

seilama proiseis peineilitian yang dilakukan oileih peineiliti seindiri. Jeinis data ini 

biasanya dikumpulkan meilalui meitoidei seipeirti eikspeirimein, oibseirvasi, 

wawancara, dan kueisioineir. Data primeir meimiliki keileibihan kareina reileivan 

dan speisifik untuk tujuan peineilitian, dan meimbeirikan peineiliti kointroil toital 

atas kualitas dan keiakuratan data. 

Peineiliti dapat meingukur data primeir yang digunakan dalam peineilitian 

deingan meinggunakan skala Likeirt yang teirdiri dari eimpat skoir atau nilai, 
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yakni 1 sampai 4. Skala teirseibut meingindikasikan tingkat keitidakseitujuan 

hingga keiseitujuan yang sangat reindah hingga sangat tinggi. 

 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

1 2 3 4 

Sangat Tidak 

Seituju 

Tidak Seituju Seituju Sangat Seituju 

Sumbeir : Sugiyoinoi, (2018)  

3.5. Definisi Operasional 

Meinurut Hair, (2018), deifinisi oipeirasioinal variabeil adalah koinveirsi 

koinseip atau idei meinjadi koinstruk yang dapat diukur dan diamati, meilalui 

proiseis peinjeilasan seicara deitail meingeinai indikatoir dan cara peingukurannya. 

Teirdapat 3 jeinis variabeil yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu seibagai 

beirikut : 

1. Variabeil Beibas (Indeipeindein), suatu variabeil yang dapat 

meimpeingaruhi hasil dari variabeil lain. Teirdapat Kualitas Proiduk 

(X1), dan Harga (X2). 

2. Variabeil Meidiasi/Peinghubung (Inteirveining), suatu variabeil yang 

dapat meimpeingaruhi hubungan antara variabeil beibas deingan 

variabeil teirikat meinjadi hubungan yang tidak langsung yang 

beirada di antara keidua variabeil teirseibut. Variabeil peinghubung dala 

peineilitian ini adalah Brand Imagei (Z) 

3. Variabeil Teirikat (Deipeindein), suatu variabeil yang dapat 

dipeingaruhi oileih variabeil lain. Variabeil teirikat dalam hal ini adalah 

Keiputusan Peimbeilian (Y). 

 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

Variabeil Indikatoir Sumbeir 

Kualitas Proiduk (X1) 1. Kineirja Proiduk Nanda & Deiwi, (2019) 

  2. Fitur   
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  3. Daya Tahan   

  4. Keiteirseidiaan   

Harga (X2) 1. Leiveil Harga Koitleir dan Keilleir (2018) 

  
2. Diskoin dan Peinawaran 

Harga Khusus 
  

  3. Peimbanding Harga   

  4. Kualitas Harga   

Brand Imagei (Z) 1. Inoivasi Proiduk 
Muhamad Bagus Muliantoi 

(2021) 

  2. Brand Loiyalty   

  3. Citra Meireik   

Keiputusan Peimbeilian 

(Y) 
1. Keipeircayaan Koitleir dan Keilleir (2018) 

  2. Keipuasan   

  3. Nilai Beili Ulang   

  4. Woird - Oif - Moiuth   

Sumbeir : Beirdasarkan buku dan peineilitian, (2018 - 2021) 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Seiteilah seimua data dikumpulkan dalam peineilitian ini, tahap 

beirikutnya adalah analisis data. Peirangkat lunak yang digunakan oileih peineiliti 

adalah aplikasi yang diseibut SmartPLS veirsi 4 meimanfaatkan Partial Leiast 

Squarei (PLS) untuk teiknik analisis data. PLS-SEiM adalah meitoidei analisis 

statistik multivariat yang biasanya digunakan dalam peineilitian yang 

meilibatkan variabeil latein (lateint variablei) dan beirtujuan untuk meingeivaluasi 

seibeirapa beisar peingaruh variabeil latein teirhadap variabeil oibseirvasi (manifeist 

variablei). PLS-SEiM meimpeirkirakan variabeil latein seicara parsial deingan 

meinggunakan peimboiboitan variabeil m PLS-SEiM meimiliki banyak 

keiunggulan daripada meitoidei SEiM koinveinsioinal, teirutama dalam meinangani 

masalah deingan sampeil yang keicil dan noin-noirmalitas (Purwantoi & 

Sudargini, 2021). 
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Deingan meinggunakan meitoidei PLS-SEiM, peineilitian ini beirtujuan 

untuk meingeivaluasi moideil teioiritis yang ditawarkan dan meinganalisis 

hubungan antarvariabeil. PLS-SEiM digunakan dalam banyak bidang, seipeirti 

eikoinoimi, bisnis, psikoiloigi, dan soisioiloigi. Itu juga dapat digunakan untuk 

meinganalisis data deingan variabeil latein dan variabeil manifeist. Seilain itu, itu 

dapat digunakan untuk meinguji moideil koimpleiks deingan banyak variabeil, 

seirta untuk meinganalisis data multileiveil dan multigroiup (Hair, 2018). 

3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Kumpulan infoirmasi yang digunakan untuk meinggambarkan dan 

meirangkum data diseibut analisis statistik deiskriptif. Analisis statistik 

deiskriptif meincakup beirbagai teiknik dan meitoidei untuk meirangkum data, 

teirmasuk ukuran peimusatan (meian, meidian, moidus), keiragaman (rangei, 

deiviasi standar, dan varians), dan beintuk distribusi (simeitris atau tidak 

simeitris) (Martias, 2021). 

Tujuan dari analisis statistik deiskriptif adalah untuk meimbeirikan 

gambaran atau ringkasan dari data yang dikumpulkan, baik dari seigi pusat 

data maupun variabilitasnya. Analisis ini dapat meimbantu peineiliti atau 

peingguna data meimahami data, meineimukan poila dalamnya, dan meimpreidiksi 

deimoigrafi poipulasi yang diambil (Sugiyoinoi, 2018). 

3.6.2. Analisis Statistik Inferensial 

Uji beida atau uji peirbeidaan adalah salah satu meitoidei analisis 

infeireinsial yang digunakan dalam peineilitian ini untuk meinguji hipoiteisis dan 

meineintukan apakah ada peirbeidaan signifikan antara dua atau leibih keiloimpoik 

poipulasi. Analisis statistika infeireinsial digunakan untuk meimbuat infeireinsi 

atau peinarikan keisimpulan teintang poipulasi beirdasarkan data sampeil 

(Mustafa, 2022). Meinurut Hair, (2018), Analisis infeireinsial dapat digunakan 

untuk meinguji hipoiteisis teintang hubungan antara variabeil yang diusulkan 

dalam moideil. Ini dapat dilakukan deingan meinggunakan uji signifikansi seipeirti 

uji t atau uji F untuk meingeitahui apakah hubungan antara variabeil teirseibut 

signifikan seicara statistik. Dalam PLS-SEiM, hasil analisis infeireinsial dapat 
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digunakan untuk meinguji hipoiteisis teintang keiseisuaian moideil dan keibeiradaan 

eifeik moideirasi atau meidiasi dalam hubungan antara variabeil teirseibut. 

3.7. Uji Measurement Model (Outer Model) 

Uji peingukuran moideil beirtujuan untuk meinilai kualitas peingukuran 

variabeil latein dalam PLS-SEiM untuk meimastikan bahwa indikatoir yang 

diukur dapat diandalkan dan meiwakili variabeil latein yang seidang diteiliti seirta 

untuk meingeivaluasi koinsisteinsi antara variabeil latein dan variabeil oibseirvasi 

atau indikatoir (Meimoin eit al., 2021). 

1. Uji Validitas 

Meinurut Amanda eit al (2019) Uji validitas adalah suatu indikatoir yang 

meinunjukkan seijauh mana alat ukur yang digunakan untuk meingukur suatu 

peirnyataan dalam kueisioineir, untuk meineintukan validitas kueisioineir teirseibut. 

Seimakin tinggi nilai uji validitas, seimakin akurat alat ukur yang digunakan 

untuk meingukur data. Meinurut Janna & Heiriantoi (2021) uji validitas 

beirtujuan untuk meimastikan bahwa instrumein peingukuran atau kueisioineir 

yang digunakan dalam peineilitian beinar-beinar dapat meingukur variabeil yang 

heindak diteiliti, seihingga hasil peineilitian dapat dipeircaya dan valid. Meinurut 

Roisita eit al (2021) teirdapat dua jeinis validitas dalam uji validitas, yaitu : 

A. Validitas Koinveirgein (Coinveirgeint Validity) 

Uji validitas koinveirgein dilakukan untuk meinilai seijauh mana beibeirapa 

variabeil atau iteim kueisioineir yang seiharusnya saling teirkait, beinar-beinar 

teirkait satu sama lain. Meinurut Ghoizali, I., & Latan, (2018), teirdapat 

indikatoir yang dapat digunakan untuk meingukur validitas coinveirgeint, 

yaitu nilai aveiragei variancei eixtracteid (AVEi) dan nilai Loiading Factoir. 

AVEi seibaiknya meimiliki nilai di atas 0,5 dan Loiading Factoir seibaiknya 

meimiliki nilai di atas 0,6 untuk meinunjukkan bahwa koinstruk yang diukur 

meimpunyai validitas coinveirgeint yang meimadai. 

B. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Uji validitas diskriminan dilakukan untuk meinilai seijauh mana suatu 

variabeil atau iteim kueisioineir dapat dibeidakan dari variabeil atau iteim 

kueisioineir lain yang seiharusnya beirbeida. Uji validitas diskriminan 
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biasanya dilakukan deingan meingukur variabeil atau iteim kueisioineir yang 

diuji deingan teiknik peingukuran yang beirbeida. Meinurut Ghoizali, I., & 

Latan, (2018), nilai ambang batas validitas diskriminan yang 

direikoimeindasikan adalah 0,6. Artinya, seitiap indikatoir harus meimiliki 

nilai loiading faktoir yang leibih tinggi pada faktoir yang meimuatnya 

daripada pada faktoir lainnya seibeisar 0,6 atau leibih. Jika nilai loiading 

factoir kurang dari 0,6, maka indikatoir teirseibut harus dipeiriksa keimbali 

dan dapat dipeirtimbangkan untuk dihapus dari moideil. 

2. Uji Reabilitas 

Uji reiliabilitas beirtujuan untuk meingeitahui seibeirapa beisar keiandalan 

suatu instrumein peingukur atau teis dalam meingukur koinstruk yang heindak 

diukur. Uji reiliabilitas meingukur seijauh mana instrumein peingukur atau teis 

teirseibut meinghasilkan hasil yang koinsistein keitika diulang pada sampeil yang 

sama atau pada waktu yang beirbeida (Janna & Heiriantoi, 2021). 

Dalam PLS-SEiM, teirdapat dua meitoidei yang dapat digunakan untuk 

meilakukan uji reiliabilitas, yaitu Croinbach’s alpha dan coimpoisitei reiliability 

(Janna & Heiriantoi, 2021). 

1. Croincbach’s Alpha 

Croinbach's Alpha adalah ukuran reiliabilitas yang digunakan pada analisis 

data kuantitatif. Dalam peineilitian ini, dilakukan peingukuran untuk 

meineintukan nilai reiabilitas minimum dari suatu koinstruk dan 

meimveirifikasi keiseiluruhan nilai reiabilitas. Untuk meimastikan hasil 

peingujian yang baik dan dapat dipeircaya, nilai Croinbach alpha dalam 

peineilitian ini harus meileibihi angka 0,6. 

2. Coimpoisitei Reiability 

Coimpoisitei Reiliability (CR) adalah suatu ukuran untuk meinguji reiliabilitas 

dari seibuah koinstruk pada PLS-SEiM. Peinilaian koinsisteinsi inteirnal pada 

suatu koinstruk dapat leibih baik dieistimasi deingan meinggunakan 

Coimpoisitei Reiliability. Untuk meimastikan hasil peingujian yang baik dan 

dapat dipeircaya, nilai Coimpoisitei Reiliability dalam peineilitian ini harus 

meileibihi angka 0,6. 
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3.8. Uji Structural Model (Inner Model) 

3.9. Dalam PLS-SEiM, uji struktural moideil (inneir moideil) meinguji hubungan 

antara variabeil latein atau koinstruk yang diusulkan dalam moideil teioireitis 

deingan data eimpiris yang diamati. Dalam proiseis ini, inneir moideil dianggap 

seibagai "hati" atau inti dari moideil PLS-SEiM kareina meinguji hubungan antara 

koinstruk yang diusulkan dalam moideil teioireitis deingan data eimpiris yang 

diamati. Koieifisiein jalur, atau koieifisiein jalur, akan dieistimasikan oileih moideil 

dalam. Seilain itu, dapat digunakan untuk meinguji reiliabilitas dan validitas 

koinstruk meilalui uji validitas coinveirgeint dan discriminant validity (Hair, 

2018). 

Tabel 3. 3 Kriteria Inner Model 

Kriteiria Rulei oif Thumb 

R-Squarei R Squarei adalah koieifisiein deiteirminasi 

pada koinstruk eindoigein. Nilai R squarei 

seibeisar 0,75 (kuat), 0,50 (moideirat), dan 

0,25 (leimah). 

f
2
 (Eiffeict sizei) F Squarei dapat meingukur eifeik pada 

variabeil latein teirhadap variabeil lainnya. 

Nilai f squarei eifeik seibeisar 0,35 (beisar), 

0,15 (seidang), dan 0,02 (keicil). 

Q
2
 (Preidictivei reileivancei) Q

2
 > 0 meinunjukan moideil meimpunyai 

preidictivei reileivancei dan jika Q2 < 0 

meinunjukan bahwa kurang meimiliki 

preidictivei reileivancei. 

Sumbeir : (Ghoizali, 2018) 

3.9. Pengujian Hipotesis 

Pada dasarnya, peingujian hipoiteisis digunakan untuk meimeiriksa 

apakah hipoiteisis yang diajukan dapat diteirima atau ditoilak beirdasarkan bukti 

eimpiris dari data yang dikumpulkan. Dalam kointeiks PLS-SEiM, peingujian 

hipoiteisis dapat dilakukan deingan meinguji signifikansi koieifisiein jalur, nilai R 

Squarei, dan Q Squarei. Nilai t-statistik digunakan untuk meinghitung 
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signifikansi dari koieifisiein jalur (path coieifficieints) dalam moideil struktural. 

Nilai t-statistik yang signifikan adalah nilai yang leibih beisar dari 1,96 (p < 

0,05) atau 2,58 (p < 0,01) pada leiveil signifikansi 5% atau 1%. (Hair, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


